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ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual
dalam Meningkatkan Minat Belajar Fikih Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 11 Blitar” yang ditulis oleh Alfi Anike Putri, NIM. 17205163183,
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, pembimbing Hj. Indah Komsiyah,
S.Ag., M.Pd.
Kata Kunci: Penggunaan, Media Pembelajaran, Audio Visual, Minat
Belajar, Fikih
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat belajar peserta didik
terhadap pembelajaran fikih. Kurangnya minat belajar tersebut harus diatasi oleh
guru. Cara mengatasi agar minat belajar peserta didik meningkat dengan
menggunakan media audio visual. Penggunaan media audio visual sangat cocok
bila digunakan dalam pembelajaran fikih, karena dalam pembelajaran fikih
terdapat fenomena-fenomena yang akan lebih menarik jika disajikan dalam media
audio visual. Media audio visual yang menarik diharapkan mampu menumbuhkan
minat belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat
tercapai seoptimal mungkin.
Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 1)
Bagaimana
perencanaan penggunaan media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan
minat belajar fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar? 2) Bagaimana
pelaksanaan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan minat belajar
fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar ? 3) Bagaimana penilaian
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan minat belajar fikih di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar?.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam hal ini adalah: 1)
Untuk
mendeskripsikan perencanaan penggunaan media pembelajaran audio visual
dalam meningkatkan minat belajar fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar.
2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan media audio visual untuk
meningkatkan minat belajar fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar. 3)
Untuk mendeskripsikan penilaian penggunaan media audio visual dalam
meningkatkan minat belajar fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian
terletak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar. Data yang peneliti dapatkan dari
guru fikih, guru akidah akhlak, kepala madrasah, dan peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
digunakakan untuk mengumpulkan data berupa fakta-fakta dilapangan terkait
dengan penggunaan media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik. Wawancara digunakan untuk mendapatkan data dari
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informan tentang penggunaan media pembelajaran audio visual dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.
Sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk memperkuat data tentang
dokumen yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran audio visual
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
Hasil penelitian : 1) perencanaan penggunaan media pembelajaran
audio
visual dalam meningkatkan minat belajar fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11
Blitar yaitu dilaksanakan dengan beberapa tahap yang pertama penyesuaian materi,
mempersiapkan alat, alat yang perlu dipersiapkan dalam penggunaan media audio
visual adalah laptop, TV LED, video. yang terakhir, mempersiapkan materi dan
menyusun RPP. 2) pelaksanaan penggunaan media audio visual untuk
meningkatkan minat belajar fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar yaitu
guru mempersiapkan alat di dalam kelas, guru mengecek alat-alat yang akan
digunakan berupa laptop, tv led saat siswa sedang istirahat, guru menyampaikan
materi dengan media audio visual, guru menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, penugasan, guru melakukan tanya jawab dan diskusi dengan
peserta didik, guru melakukan game dengan media gambar. Pemberian Soal. 3)
penilaian penggunaan media audio visual dalam meningkatkan minat belajar fikih
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar yaitu media audio visual memudahkan
guru menjelaskkan materi, minat belajar peserta didik meningkat, peserta didik
aktif tanya jawab dan diskusi, hasil nilai peserta didik diatas rata-rata karena
materi lebih mudah dipahami peserta didik.
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ABSTRACT
A thesis entitled with “The Use of Audio Visual Learning Media in Increasing
Students’ Interest in Learning Fikh for Third Grade Students of Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar written by Alfi Anike Putri, Student Registered
Number 17205163183, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute of Tulungagung, supervisor
Hj. Indah Komsiyah, S.Ag., M.Pd.
Keywords: Usage, Learning Media, Audio Visual, Interest in Learning, Fikh.
This research was based on stdents’ lack of interest in learning fikh. This
lack of interest in learning must be dealt with by the teacher. One way to increase
students’ interest in learning is by using audio visual media. The use of audio-
visual media is very suitable in fikh learning, because in fikh learning there are
phenomena that will be more interesting if presented in audio-visual media.
Attractiveness of audio-visual media is expected to be able to foster students'
interest in learning so that the learning objectives that have been determined can
be achieved optimally.
This research focused on: 1) How is the planning the use of audio-visual
learning media to increase students’ interest in studying fikh at Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar? 2) How is the implementation of using audio-visual
media to increase interest in learning fikh at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar?
3) How is the assessment of the use of audio-visual media to increase students’
interest in studying fikh at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar?
This research used qualitative approach. The research was conducted in
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar. The data sources were fikh teachers, akidah
akhlak teachers, madrasah principals, and students. This research used observation,
interview and documentation methods. Observation is used to collect data in the
form of facts in the field related to the use of audio-visual learning media in
increasing students' interest in learning. Interviews are used to obtain data from
informants about the use of audio-visual learning media in increasing students'
interest in learning. While the documentation method is used to strengthen data
about documents related to the use of audio-visual learning media in increasing
students' interest in learning.
The results of the research were: 1) The planning the use of audio learning
media visuals to increase students interest in studying fiqh at Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 11 Blitar, were carried out in several stages, the first is adjusting the
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material, preparing the tools, the tools that need to be prepared in the use of audio
visual media such as laptop, LED TV, video. the last stage, preparing materials
and compiling lesson plans. 2) the implementation of using audio-visual media to
increase interest in learning fiqh at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar, were the
teacher prepares the tools in the classroom, the teacher checks the tools to be used
such as laptop, led tv while students are taking a break, the teacher delivers
material using audio media visually, the teacher uses the lecture method, question
and answer, demonstration, assignment, the teacher conducts questions and
answers and discussions with students, the teacher plays games with picture media.
Giving Questions. 3) evaluation of the use of audio-visual media to increase
students’ interest in learning fikh at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar, were
the audio-visual media that makes it easier for teachers to explain material,
students' interest in learning had increased, students actively ask and answer
questions and discussions, the results of student scores are above the requirement
because the material is easier for students to understand.
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